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Abstrak 
 
This study tested the influence of intellectual capital to profitability, productivity, and value of the 
company. In this research intellectual capital divided into human capital and structural capital. Intellectual 
capital was measured using Value Added Intellectual Coefficient (VAIC). Profitability, was measured by 
Return On Assets (ROA) and the Return on Equity (ROE). Productivity, was measured by Assets Turn 
Over (ATO), and Tobin's Q for company value. Object of the study were 27 banking company which are 
listed on the Indonesia stock exchange between 2010 to 2012. Research results show that intellectual capital 
has positive impact to profitability (ROA and ROE), but no significant effect on the productivity and value of 
the company. The possibility of companies in Indonesia still largely use the conventional approach, not based on 
knowledge intensive high tech firms and lack of attention to human capital, structural capital, and customer 
capital. 
 
Kata Kunci : Intellectual Capital, Profitabilitas, Produktifitas, Nilai Perusahaan. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Persaingan dalam era globalisasi terakhir ini mengalami perkembangan yang sangat 
pesat, baik dalam skala kecil, menengah maupun besar dan juga menghasilkan perubahan 
paradigma yang signifikan dari sebelumnya. Perusahaan pun harus mengubah pola manajemen 
dari pola manajemen berbasis tenaga kerja labor based bussines menjadi manajemen berbasis 
pengetahuan knowledge based business, sehingga karakteristik utama perusahaannya menjadi 
perusahaan berbasis ilmu pengetahuan. Pengetahuan telah diakui sebagai komponen bisnis 
yang penting  dan sumber daya strategis yang lebih sustainable berkelanjutan untuk memperoleh 
dan mempertahankan competitive advantage (Asni dalam Solikhah, 2010).  
Bahkan Starovic et al. (dalam Solikhah 2010) menemukan bahwa pengetahuan telah 
menjadi mesin baru dalam suatu pengembangan bisnis, sehingga pada akhirnya para pelaku 
bisnis mulai menyadari bahwa kemampuan bersaing suatu perusahaan tidak hanya terletak 
pada seberapa banyak aset berwujud yang dimilikinya, akan tetapi pada kemampuan inovasi, 
sistem informasi, pengelolaan organisasi, dan sumber daya manusia yang dimilikinya. 
Perubahan paradigma tersebut menyebabkan timbulnya perubahan paradigma pelaporan 
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akuntansi (Hartono dalam Suhendah, 2012). Pada mulanya paradigma akuntansi menganggap 
laporan keuangan memiliki fungsi pertanggungjawaban kepada pemilik. Namun saat ini 
paradigma akuntansi baru menunjukkan bahwa laporan keuangan memiliki fungsi 
pengambilan keputusan bagi pemegang saham. Keterbatasan pelaporan keuangan pada 
akuntansi tradisional dalam menjelaskan nilai perusahaan menunjukkan bahwa sumber 
ekonomi tidak berupa aset fisik melainkan aset tak berwujud yakni intellectual capital atau modal 
intelektual yang mengandung unsur pemikiran yang dimiliki oleh karyawan (Murti, 2010). 
Fenomena intellectual capital di Indonesia mulai berkembang setelah munculnya PSAK 
No. 19 revisi 2000 tentang aktiva tidak berwujud. Menurut PSAK No. 19, aktiva tidak 
bewujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik 
serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, 
disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif Ikatan Akuntan Indonesia, 
2009. Intellectual capital memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan perusahaan 
dalam menciptakan keunggulan kompetitif (Kaplan dan Norton dalam Artinah, 2011). 
Karenanya manfaat lain yang diperoleh perusahaan dengan melaporkan intellectual capital, selain 
untuk mengkomunikasikan keunggulan mereka, perusahaan juga dapat menarik sumberdaya 
yang bernilai tambah (Mouritsen et.al., 2004). Namun, pengukuran yang tepat terhadap 
intellectual capital perusahaan belum dapat ditetapkan. Pulic (1998) misalnya, tidak mengukur 
secara langsung intellectual capital perusahaan, tetapi mengajukan suatu ukuran untuk menilai 
efisiensi dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan Value added 
Intellectual Coefficient – VAIC™. 
Komponen utama dari VAIC™ yang dikembangkan Pulic (1998) tersebut dapat dilihat 
dari sumber daya perusahaan, yaitu physical capital value added capital employed -VACA, human 
capital value added human capital -VAHU dan structural capital value added structural capital -STVA. 
Menurut Pulic (1998), tujuan utama dalam ekonomi yang berbasis pengetahuan adalah untuk 
menciptakan value added, sedangkan untuk dapat menciptakan value added dibutuhkan ukuran 
yang tepat tentang physical capital yaitu dana-dana keuangan dan intellectual potential 
direpresentasikan oleh karyawan dengan segala potensi dan kemampuan yang melekat pada 
mereka. Salah satu keunggulan metode Pulic adalah karena data yang dibutuhkan relatif mudah 
diperoleh dari berbagai sumber dan jenis perusahaan. Data yang dibutuhkan untuk 
menghitung berbagai rasio tersebut adalah angka-angka keuangan yang standar yang umumnya 
tersedia dari laporan keuangan perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Herdyanto & Nasir (2013) membuktikan bahwa Intellectual 
Capital VAIC berpengaruh signifikan terhadap ROA, ROE, dan ATO perusahaan, tetapi tidak 
signifikan terhadap GR. Sedangkan hasil penelitian Suhendah (2012) membuktikan bahwa 
intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas positif dan produktivitas negatif, 
namun tidak berpengaruh signifikan terhadap penilaian pasar.  
Penelitian yang dilakukan Randa & Solon (2012) membuktikan bahwa modal 
intelektual berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Artinah (2011) juga 
meneliti tentang pengaruh intellectual terhadap profitabilitas. Hasilnya adalah bahwa intellectual 
capital berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.  
Berpijak pada penelitian sebelumnya, maka penelitian ini mencoba untuk meneliti 
kembali pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas, produktivitas, dan nilai perusahaan, 
pada perusahaan perbankan di Indonesia.  
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Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai 
berikut :  
1. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap profitabilitas ROA? 
2. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap profitabilitas ROE? 
3. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap produktivitas?  
4. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 
 
LANDASAN TEORI 
 
Stakeholder Theory 
Menurut Deegan (2004) teori stakeholder menekankan akuntabilitas organisasi jauh 
melebihi kinerja keuangan atau ekonomi sederhana. Teori ini menyatakan bahwa organisasi 
akan memilih secara sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial dan 
intelektual organisasi, melebihi dan di atas permintaan wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi 
sesungguhnya atau yang diakui oleh stakeholder. 
Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk membantu manajemen perusahaan 
dalam meningkatkan penciptaan nilai sebagai dampak dari aktivitas-aktivitas yang mereka 
lakukan dan meminimalkan kerugian yang mungkin muncul bagi stakeholder mereka. 
Sebenarnya, teori ini menjelaskan hubungan antara manajemen perusahaan dengan para 
stakeholdernya. Para stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan secara adil oleh organisasi, 
dan manajemen harus mengelola organisasi untuk keuntungan seluruh stakeholder (Deegan, 
dalam Pramelasari, 2010). 
 
Resource Based Theory 
Resource Based Theory RBT menganalisis dan menginterpretasikan sumber daya 
organisasi untuk memahami bagaimana organisasi mencapai keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. RBT berfokus pada konsep atribut perusahaan yang difficult-to-imitate sebagai 
sumber kinerja yang unggul dan keunggulan kompetitif (Barney, 1986; Hamel dan Prahalad, 
dalam Murti, 2010). Dalam kaitannya dengan penelitian ini, resources based theory menjelaskan 
perusahaan akan mendapatkan keunggulan kompetitif dengan memanfaatkan sumber daya 
yang dimilikinya, dan sumber daya intelektual termasuk di dalamnya, baik itu karyawan human 
capital, aset fisik physical capital maupun structural capital. 
 
Human Capital Theory 
Investasi dalam pelatihan dan peningkatan sumber daya manusia merupakan investasi 
yang amat penting (Becker dalam Suhendah, 2010) karena pengalaman, skill, dan pengetahuan 
yang dimiliki sumber daya manusia mempunya nilai ekonomi bagi perusahaan yang 
menciptakan produktivitas dan kemampuan beradaptasi. Peningkatan produktivitas dari setiap 
pegawai atau human capital memerlukan biaya investasi pada human capital yang berkaitan 
dengan pemotivasian, pengawasan, dan mempertahankan pegawai dalam mengantisipasi return 
di masa mendatang (Flamholtz & Lacey dalam Suhendah, 2012). 
 
Intellectual Capital dan ROA 
Sesuai dengan Resource Based Theory dimana perusahaan yang mampu mengelola 
intellectual capital dengan baik maka perusahaan tersebut akan memiliki keunggulan kompetitif 
serta diyakini mampu menciptakan nilai tambah yang berpengaruh terhadap peningkatan 
kinerja keuangan perusahaan. Intellectual capital diakui sebagai aset perusahaan karena mampu 
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menghasilkan keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang superior (Barney, 1991). 
Semakin baik perusahaan dalam mengelola ketiga komponen intellectual capital, menunjukkan 
semakin baik perusahaan dalam mengelola aset. Jika perusahaan dapat memproduksi barang 
sesuai dengan kebutuhan konsumen, memberikan servis yang memuaskan dan menjaga 
hubungan baik dengan konsumennya, maka hal itu adalah keunggulan kompetitif yang dimiliki 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif akan dapat bersaing dan 
bertahan di lingkungan bisnis yang berkembang pesat. Pengelolaan aset yang baik dapat 
meningkatkan laba atas sejumlah aset yang dimiliki perusahaan yang diukur dengan return on 
Asset ROA. Hal ini berarti bahwa perusahaan tersebut dapat menghasilkan uang earnings yang 
lebih banyak dengan aset yang sedikit. 
Penelitian Artinah (2011) yang membahas tentang pengaruh intellectual capital terhadap 
profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bank Indonesia menunjukkan Intellectual capital 
VAICTM berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian serupa dilakukan kembali oleh 
Rachmawati 2012 yang membuktikan adanya pengaruh positif antara intellectual capital terhadap 
return on asset ROA. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai intellectual capital sebuah 
perusahaan perbankan maka profitabilitas suatu perusahaan keuangan tersebut semakin 
meningkat. Oleh karena itu, dengan pengelolaan intellectual capital yang baik perusahaan dapat 
menciptakan value added yang berguna dalam peningkatan ROA perusahaan.  
Bersadarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis pertama penelitian ini, 
adalah sebagai berikut: 
H1 : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas ROA. 
 
Intellectual Capital dan ROE 
 Berdasarkan resource based theory, intellectual capital yang dimiliki perusahaan mampu 
menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan menjadi semakin baik, salah satunya yaitu meningkatkan laba perusahaan. Dengan 
adanya penggunaan intellectual capital tersebut, diharapkan akan meningkatkan penjualan serta 
menggunakan sumber daya perusahaan secara efisien dan ekonomis yang dapat membuat 
peningkatan pada laba perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Herdyanto & Nasir (2013) membuktikan bahwa 
variabel Intellectual Capital VAIC berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 
yang diukur dengan Return on Equity ROE. Dengan demikian menunjukan bahwa dengan 
semakin baiknya perusahaan dalam memanfaatkan intellectual capital yang dimiliki maka 
perusahaan dapat meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan dan tingkat kepercayaan 
investor. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H2 : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas ROE. 
 
Intellectual Capital dan Produktivitas 
Berdasarkan resource based theory, intellectual capital yang ada pada perusahaan membuat 
perusahaan menggunakan sumber dayanya secara efisien dan ekonomis. Perusahaan tersebut 
juga lebih dapat mengoptimalkan aset yang dimilikinya, sehingga dapat menghasilkan produk 
yang ungul dalam persaingan dan diharapkan dapat meningkatkan penjualan. Semakin tinggi 
intellectual capital VAICTM maka diharapkan produktivitas akan semakin meningkat (Ghosh & 
Mondal, 2009). Hal ini menandakan bahwa perusahaan telah secara efektif didalam 
penggunaan asetnya. Sehingga diharapkan jika perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif 
maka diharapkan akan meningkatkan produktivitas perusahaan. Hal ini nantinya berdampak 
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pada tingkat pengembalian dana dalam bentuk kas yang diperoleh oleh perusahaan 
berdasarkan efektivitas penggunaan aset, semakin baiknya efektivitas tersebut maka 
menunjukkan peningkatan kinerja perusahaan dari sumber daya yang dimiliki perusahaan 
sehingga dapat menciptakan value added. 
Hasil penelitian Suhendah (2012) menyimpulkan bahwa intellectual capital berpengaruh 
terhadap profitabilitas, produktivitas, dan penilaian pasar. Temuan ini didukung oleh 
Herdyanto dan Nasir (2013) yang menggunakan asset turnover untuk mengukur produktivitas 
membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki intellectual capital yang lebih baik maka semakin 
efektif pula penggunaan aset didalam perusahaan tersebut.  
Bersadarkan penjelasan di atas, hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H3 : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap produktivitas. 
 
Intellectual Capital dan Nilai Perusahaan 
Menurut resource-based theory bahwa ukuran efisiensi value added dapat digunakan untuk 
memprediksi ukuran keuangan tradisional (Firer dan Williams, 2003). Investor dapat 
menganalisis value added  dan return yang diperoleh perusahaan atas dimanfaatkannya 
intellectual capital dalam kegiatan operasi perusahaan. Jika intellectual capital dapat memberi 
gambaran kepada investor mengenai prospek kinerja yang baik dimasa yang akan datang, hal 
tersebut akan meningkatkan permintaan saham perusahaan sehingga harga saham dan kinerja 
pasar juga akan ikut meningkat. Pemanfaatan intellectual capital secara efektif dan efisien akan 
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian keunggulan kompetitif dan selanjutnya akan 
tercermin dalam nilai perusahaan yang tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Randa & Solon (2012) membuktikan bahwa intellectual 
capital berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa 
intellectual capital  yang dimiliki oleh perusahaan mempengaruhi upaya perusahaan menciptakan 
nilai yang lebih baik bagi para investor. Temuan ini menunjukkan bahwa pasar memberikan 
nilai yang lebih tinggi terhadap perusahaan yang mempunyai intellectual capital  yang tinggi. 
 H4 : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas maka model penelitian disajikan dalam 
gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Intellectual Capital 
Nilai Perusahaan 
Produktivitas 
Profitabilitas ROE  
Profitabilitas ROA  
Muhammad Fardin Faza dan Erna Hidayah, Pengaruh Intellectual Capital  Terhadap ….  
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. VIII, No. 2, Juni 2014  191 
 
METODE PENELITIAN 
 
Obyek Penelitian  
 Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI selama tahun 2010-2012. Dipilihnya sector perbankan karena menurut 
Firer dan Williams (2003), industri perbankan merupakan salah satu sector yang paling intensif 
modal intelektualnya. Selain itu, dari aspek intelektual, secara keseluruhuan karyawan di sector 
perbankan lebih homogen dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya (Kubo dan Saka, 
2002). Kriteria tambahan atas obyek penelitian adalah sebagai berikut: 1 perusahaan terdaftar 
di BEI untuk tahun 2010-2012 secara berturut-turut. 2 perusahaan tidak memperoleh laba 
negatif selama periode pengamatan. 3 perusahaan tidak memperoleh ekuitas negatif selama 
periode pengamatan. Berdasarkan kriteria di atas, diperoleh 27 perusahaan sebagai obyek 
penelitian.  
 
Definisi  Operasional dan Pengukuran Variabel  
Intellectual Capital 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah intellectual capital yang didefinisikan 
sebagai sumber daya berupa pengetahuan yang tersedia pada perusahaan yang menghasilkan 
asset bernilai tinggi dan manfaat ekonomi di masa mendatang bagi perusahaan (Stewart, 1997). 
Intellectual capital yang dimaksud dalam penelitian ini adalah intellectual capital yang  diukur 
berdasarkan value added yang diciptakan oleh physical capital VACA, human capital VAHU, dan 
structural capital STVA. Kombinasi dari ketiga value added tersebut disimbolkan dengan nama 
VAIC™ yang dikembangkan oleh Pulic (1998). Firer dan William (2003) menyebutkan dua 
kegunaan VAIC, yaitu VAIC menyediakan standar perhitungan yang mudah dan merupakan 
ukuran dasar yang konsisten sehingga memungkinkan analisis komparatif baik di perusahaan 
dan negara secara efektif. Dan data yang digunakan dalam perhitungan VAIC didasarkan pada 
laporan keuangan, yang biasanya diaudit oleh akuntan publik yang professional. Formulasi 
perhitungan VAIC terdiri atas beberapa tahap, yaitu: 
a. Value added VA, yaitu selisih antara output dan input. 
 
VA = OUT - IN 
 
Keterangan: 
Output OUT : Total penjualan dan pendapatan lain. 
Input IN : Beban dan biaya-biaya selain beban karyawan 
 
b. Value added Capital Employed VACA, menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap 
unit dari CE terhadap value added organisasi. 
 
VACA = VA/CE 
 
Keterangan : 
Value added VA     : selisih antara ouput dan input 
Capital Employed CE : dana yang tersedia ekuitas 
 
c. Value added Human Capital VAHU, menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap 
rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added organisasi. 
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VAHU = VA/HC 
 
Keterangan : 
Value added VA  : selisih antara output dan input 
Human capital HC : Beban karyawan 
 
d. Structural Capital Value added STVA, mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan indikasi keberhasilan SC dalam 
penciptaan nilai. 
 
STVA = SC/VA 
 
Keterangan : 
Structural Capital SC : selisih antara value added VA dan human capital HC 
Value added VA : selisih antara output dan input 
Human Capital HC : beban karyawan 
 
e. Value added Intellectual Coefficient VAIC, mengindikasikan kemampuan intelektual 
organisasi, yang dihitung dengan rumus : 
 
VAIC = VACA + VAHU + STVA 
 
Business performance Indicator BPI (Mavridis, Kamath, dan Ulum dalam Yuniasih, 2010) 
membagi modal intelektual perusahaan ke dalam empat kategori : 
 
a. Top performers – skor VAIC di atas 3 
b. Good performers – skor VAIC antara 2,0 sampai dengan 2,99 
c. Common performers – skor VAIC antara 1,5 sampai dengan 1,99 
d. Bad performers – skor VAIC di bawah 1,5 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada 
tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu (Hanafi dan Halim, 2003). Pada Penelitian 
ini variabel profitabilitas diukur berdasakan 
a. Return on Assets ROA, digunakan untuk mengukur keseluruhan efektivitas 
manajemen dalam menghasilkan laba dengan asset yang tersedia. 
 
ROA = Earning After Tax / Total Assets 
 
b. Return on Equity ROE, mengukur tingkat pengembalian atas investasi dari 
pemegang saham. 
 
ROE = Earning After Tax / Total Equity 
 
Produktivitas 
Menurut Ambar dan Rosidah (2003) mengemukakan bahwa produktivitas adalah 
menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir yang diperoleh di dalam 
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proses produksi, dalam hal ini adalah efisiensi dan efektivitas. Produktivitas dapat diukur 
dengan rasio aktivitas. Salah satu rasio aktivitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah rasio 
asset turnover ATO. ATO mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan di dalam 
menghasilkan penjualan dengan menggunakan aktiva yang dimiliki. 
 
ATO = Total Revenue / Total Asset 
 
Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan adalah nilai yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham 
yang bersangkutan di pasar bursa. Variabel nilai perusahaan diukur berdasakan rasio Tobin’s 
Q. Rumus rasio Tobin’s Q adalah: 
 
Tobins Q = EMV+D 
            EBV+D 
   
Keterangan :  
Tobins Q : Nilai perusahaan  
EMV        : Nilai ekuitas pasar Equity Market Value closing 
   price × jumlah saham yang beredar 
D              : Nilai buku dari total hutang  
EBV         : Nilai buku dari ekuitas Equity Book Value 
 
Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi sederhana sebagai berikut:  
ROA it       = α 1 + 1 VAIC™it + 1 
ROEit       = α 2 + 2 VAIC™it + 2 
ATOit   = α 3 + 3 VAIC™it + 3 
Tobin’s Qit  = α 4 +4 VAIC™it + 4  
Keterangan: 
ROAit   =Return On Asset perusahaan i pada tahun t  
ROEit   = Return On Equity perusahaan i pada tahun t 
ATOit   =Asset Turn Over perusahaan i pada tahun t  
α 1-4  =Konstanta  
VAIC™it  =Vallue added intellectual capital coeficient perusahaan i tahun t  
1-4  = Error 
 
ANALISIS  
  
Statistik Deskriptif 
Tabel di bawah ini menunjukkan statistics descriptive atas variabel intellectual capital 
VAIC, profitabilitas ROA, ROE, produktivitas ATO, dan nilai perusahaan Tobin’s Q untuk 
periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2012.  
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Tabel 1 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROA % 81 .63 5.15 2.1904 1.06238 
ROE % 81 5.11 43.83 18.2253 9.19605 
ATO 81 .06 .17 .1009 .02180 
Tobins Q 81 .93961 4.06374 1.1921764 .49163015 
IC 81 1.90 6.56 3.5310 1.08037 
Valid N 
listwise 
81 
    
 Sumber: Data sekunder diolah. 
 
Hasil deskriptif terhadap variabel kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan 
ROA menunjukkan hasil yang positif dengan rata-rata 2,1904 menunjukkan bahwa perusahaan 
perbankan telah mampu menghasilkan laba bersih atas pengelolaan seluruh asset yang ada 
yaitu sebesar 2,19%. Nilai standar deviasi sebesar 1,06238 menunjukkan bahwa penyebaran 
data Return on Assets cukup homogen karena memiliki standar deviasi lebih rendah 
dibandingkan dengan nilai rata-ratanya.  
Hasil deskriptif terhadap variabel kinerja perusahaan yang diukur dengan Return on 
Equity menunjukkan hasil yang positif dengan rata-rata 18,2253 menunjukkan bahwa 
perusahaan perbankan memiliki kemampuan menghasilkan laba bersih yang cukup tinggi atas 
pengelolaan seluruh ekuitas yang ada yaitu mencapai 18,23%. Nilai standar deviasi sebesar 
9,19605 menunjukkan bahwa penyebaran data cukup homogen karena memiliki standar 
deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilia rata-ratanya. 
Hasil deskriptif terhadap variabel perputaran asset yang diukur dengan Asset Turnover 
menunjukkan hasil yang positif dengan rata-rata 10,09% menunjukkan bahwa perusahaan 
perbankan mampu melakukan perputaran asset dengan penjualan sebesar 10,09 kali dari dalam 
setahun. Nilai standar deviasi sebesar 0,02180 yang nilainya lebih kecil dari rata – rata, sehingga 
menunjukkan bahwa Asset Turnover satu dengan perusahaan lainnya cenderung sama atau 
menyebar dengan penyimpangan yang rendah homogen. 
Berdasarkan analisis deskriptif kinerja perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q 
menunjukkan bahwa, selama periode penelitian variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 
1,1921764 artinya bahwa rata – rata perusahaan memiliki nilai yang lebih tinggi yang 
ditunjukkan dengan angka Tobin’s Q > 1. Artinya nilai buku yang ada di pasar lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai buku assetnya. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,49163015 
artinya penyebaran data cukup heterogen karena memiliki standar deviasi lebih besar 
dibandingkan dengan nilia rata-ratanya. 
Hasil deskriptif pada kemampuan intellectual capital yang diukur dengan VAICTM 
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,531. Menurut Business performance Indicator BPI angka 
intellectual capital di atas 3, menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan masuk dalam kategori Top 
performers. Dengan standar deviasi sebesar 1,08037 menunjukkan ukuran penyebaran intellectual 
capital pada perusahaan perbankan cukup homogen karena lebih rendah dari nilai rata-ratanya.  
Obyek penelitian yang digunakan dalam analisis, ada 81 pengamatan 27 perusahaan 
selama tiga tahun. 
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PEMBAHASAN  
 
Berikut adalah ringkasan hasil pengujian hipotesis:  
 
Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Model 
Var. 
Dependen 
Var. 
Indepedend 
Koef. Reg t Sig Kesimpulan 
1 ROA 
Constant 1.213 
  H1 didukung 
VAICTM 0.277 2.607 0.011 
2 ROE 
Constant 10.788 
  H2 didukung 
VAICTM 2.106 2.270 0.026 
3 ATO 
Constant 0.092 
  H3 tidak 
didukung VAICTM 0.002 1.099 0.275 
4 Tobin Q 
Constant 0.980 
  H4 tidak 
didukung VAICTM 0.060 1.185 0.240 
 Sumber: Data sekunder diolah. 
 
Intellectual Capital terhadap Profitabilitas ROA 
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa intellectual capital VAIC berpengaruh 
positif terhadap Return on Assets perusahaan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai 
intellectual capital sebuah perusahaan perbankan maka profitabilitas suatu perusahaan keuangan 
tersebut semakin meningkat. Oleh karena itu, dengan pengelolaan intellectual capital yang baik 
perusahaan dapat menciptakan value added yang berguna dalam peningkatan ROA perusahaan. 
Semakin baik perusahaan dalam mengelola ketiga komponen intellectual capital, menunjukkan 
semakin baik perusahaan dalam mengelola aset. 
Jika perusahaan dapat memproduksi barang sesuai dengan kebutuhan konsumen, 
memberikan servis yang memuaskan dan menjaga hubungan baik dengan konsumennya, maka 
hal itu adalah keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
keunggulan kompetitif akan dapat bersaing dan bertahan di lingkungan bisnis yang 
berkembang pesat. Pengelolaan aset yang baik dapat meningkatkan laba atas sejumlah aset 
yang dimiliki perusahaan yang diukur dengan return on Asset ROA. 
Hasil penelitian ini konsistean dengan penelitian Artinah (2011) dan Rachmawati 
(2012) yang meneliti pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar 
di Bank Indonesia menunjukkan Intellectual capital VAICTM berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
Intellectual Capital terhadap Profitabilitas ROE  
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa intellectual capital VAIC berpengaruh 
positif terhadap Return on Equity perusahaan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai 
intellectual capital sebuah perusahaan perbankan maka profitabilitas suatu perusahaan keuangan 
tersebut semakin meningkat. 
ROE mengukur tingkat profitabilitas perusahaan dengan menghitung berapa banyak 
jumlah keuntungan perusahaan yang dihasilkan dari dana yang diinvestasikan oleh para 
pemegang saham. Perhitungannya adalah dengan membagi laba bersih dengan jumlah ekuitas 
stakeholder. Berdasarkan resource based theory, intellectual capital yang dimiliki perusahaan mampu 
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menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan menjadi semakin baik, salah satunya yaitu meningkatkan laba perusahaan. Dengan 
adanya penggunaan intellectual capital tersebut, diharapkan akan meningkatkan penjualan serta 
menggunakan sumber daya perusahaan secara efisien dan ekonomis yang dapat membuat 
peningkatan pada laba perusahaan, sehingga semakin baik perusahaan dalam memanfaatkan 
intellectual capital yang dimiliki maka perusahaan dapat meningkatkan tingkat profitabilitas 
perusahaan dan tingkat kepercayaan investor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Herdyanto & Nasir 
(2013) membuktikan bahwa variabel intellectual capital VAIC berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return on Equity ROE. 
 
Intellectual Capital terhadap Produktivitas 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menemukan bahwa intellectual capital VAIC tidak 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Hal ini berarti besar kecilnya intellectual capital 
tidak mempengaruhi tingkat perputaran aset pada perusahaan perbankan. Hal ini kemungkinan 
disebabkan karena intellectual  capital walaupun diperkenalkan  sejak  tahun  2000,  namun dalam  
dunia  praktek  intellectual  capital masih belum dikenal secara  luas di  Indonesia (Abidin,  2000).  
Menurut  Abidin  (2000), perusahaan–perusahaan  di  Indonesia cenderung menggunakan  
conventional  based dalam  membangun  bisnisnya,  sehingga produk  yang dihasilkannya masih 
miskin kandungan teknologi. Dengan demikian intellectual capital yang telah dikeluarkan oleh 
perusahaan belum secara langsung mempengaruhi upaya perusahaan meningkatkan perputaran 
pendapatan. 
Hipotesis  ketiga ini  tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Herdyanto & Nasir (2013), yang menyimpulkan bahwa Intellectual Capital VAIC berpengaruh 
signifikan terhadap ATO perusahaan. 
 
Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan 
 Hasil pengujian hipotesis keempat menemukan bahwa intellectual capital VAIC tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan Tobin’s Q. Hal ini berarti besar kecilnya 
modal intelektual semakin tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini kemungkinan 
disebabkan karena : 
1) Konsep intellectual capital merupakan konsep yang baru dan hangat diperbincangkan, serta 
menjadi pembicaraan-pembicaraan di forum International, sehingga kemungkinan banyak 
perusahaan di negara- negara berkembang khususnya Indonesia yang belum memberikan 
perhatian lebih terhadap intellectual capital. Perusahaan juga belum mengelola intellectual 
capital tersebut dengan baik dan benar untuk dijadikan sebagai penilaian atas kinerja 
perusahaan, serta sebagai informasi tambahan dalam pengambilan keputusan. 
2) Kemungkinan bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia sebagian besar masih 
menggunakan cara yang konvesnsional dalam membangun bisnisnya, dan bukan 
berbasiskan pada knowledge intensive high tech firms perusahaan berbasiskan pengetahuan dan 
kurang memberikan perhatian terhadap human capital, structural capital, dan customer capital. 
Sementara dalam perusahaan yang berbasiskan pengetahuan ini, kemakmuran suatu 
perusahaan akan sangat bergantung pada suatu penciptaan transformasi dan kapitalisasi 
dari pengetahuan itu sendiri. Modal konvensional seperti sumber daya alam, sumber daya 
keuangan, dan aktivitas fisik lainnya menjadi kurang penting dibandingkan dengan modal 
yang berbasis pada pengetahuan dan teknologi di dalam perusahaan dengan sistem 
manajemen berbasiskan pengetahuan. Dengan menggunakan sumber daya lainnya, secara 
efisien dan ekonomis yang nantinya akan memberikan keunggulan bersaing. 
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Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Suhendah (2012), yang 
menyimpulkan bahwa Intellectual Capital VAIC tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yaitu : 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan intellectual capital terhadap Return on Assets. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik perusahaan dalam mengelola ketiga komponen 
intellectual capital, menunjukkan semakin baik perusahaan dalam mengelola aset. 
Perusahaan telah mampu mengelola aset dengan baik dan dapat menekan biaya 
operasional sehingga dapat meningkatkan nilai tambah dari hasil kemampuan intelektual 
perusahaan. 
2. Intellectual capital  berpengaruh positif terhadap Return on Equity. Hasil penelitian sesuai 
dengan Resourced based theory menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki intellectual capital  
yang semakin besar akan mampu menciptakan keunggulan kompetitif, sehingga akan 
meningkatkan pendapatan laba bersih perusahaan. 
3. Tidak terdapat pengaruh positif intellectual capital terhadap Asset Turnover. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya intellectual capital maka tidak mempengaruhi tingkat 
perputaran aset perusahaan.  
4. Tidak terdapat pengaruh positif intellectual capital terhadap Tobin’s Q. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya intellectual capital tidak mempengaruhi nilai perusahaan.  
 
Keterbatasan penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang memungkinkan dapat menimbulkan 
gangguan pada hasil analisis yaitu hanya menggunakan perusahaan perbankan di BEI dengan 
dengan periode penelitian relatif pendek yaitu 2010-2012, hal ini membuat terbatasnya sumber 
data, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi untuk seluruh perusahaan perbankan 
di Indonesia. 
 
Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebaiknya bagi penelitian yang akan datang, menggunakan obyek penelitian industri 
lain misalnya perusahaan manufaktur, dan industri lainnya yang terdaftar di BEI dengan 
periode yang lebih panjang, sehingga hasilnya dapat menggambarkan kondisi keseluruhan 
intellectual capital pada perusahaan di BEI. 
 
Implikasi Hasil penelitian  
Intellectual capital yang terdapat di dalam perusahaan perbankan harus dapat dikelola 
oleh pihak manajer karena dari hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital dapat 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Investasi dalam pelatihan human capital merupakan 
suatu investasi yang penting dan memilki nilai ekonomi bagi perusahaan karena dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Human capital yang produktif dengan tingkat 
keahlian, pengetahuan dan pengalaman serta tingkat kesehatan yang tinggi dapat 
menguntungkan perusahaan dan menjadi unsur potensial dalam peningkatan profitabilitas. 
Human capital akan meningkat jika perusahaan mampu menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki oleh karyawannya.  
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